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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Efektivitas pemungutan pajak PBB-P2 di Kota Gorontalo selama tahun 

2013-2017 masih belum maksimal. Dari lim tahun pengamatan, 

sebanyak tiga tahun (2013,2014, dan 2016) pemungutan pajak PBB-

P2 berada pada kategori cukup efektif. Sedangkan dua tahun lainnya 

(2015 dan 2017) kategori penerimaan pajak PBB-P2 Kota Gorontalo 

berada pada kategori kurang efektif 

2. Efektivitas penerimaan PAD Kota Gorontalo selama periode 2013-

2017 juga belum maksimal. Dari lima tahun pengamatan, hanya pada 

tahun 2016 penerimaan PAD Kota Gorontalo berada pada kategori 

efektif. Sedangkang empat tahun lainnya berada pada kategori cukup 

efektif (2015), kurang efektif (2013 dan 2014) serta tidak efektif (2017). 

3. Kontribusi PBB-P2 terhadap PAD Kota Gorontalo selama tahun 2013-

2017 relatif masih sangat rendah. Persentase kontribusi tertinggi 

sebesar 4,85% pada tahun 2017 dan terendah pada tahun 2016 yakni 

hanya sebesar 2,89%. 

4. Beberapa faktor yang menyebabkan masih rendahnya efektifitas dan 

kontribusi pajak PBB-P2 terhadap PAD Kota Gorontalo antara lain 

masih belum maksimalnya database wajib pajak yang ada di Kota 
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Gorontalo ; masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam 

membayar pajak ; belum adanya penyesuaian NJOP terutama di 

wilayah-wilayah strategis ; dan masih terbatasnya SDM dalam proses 

pemungutan pajak. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini maka peneliti dapat 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Pemerintah Kota Gorontalo sebaiknya mendorong kegiatan 

sosialisasi mengenai pajak PBB-P2 terutama di tingkat kecamatan 

agar pemahaman masyarakat mengenai pajak akan meningkat. 

2. Perlu dilakukan revisi mengenai penetapan NJOP di wilayah 

perkotaan agar dapat meningkatkan potensi penerimaan pajak PBB-

P2 di Kota Gorontalo. 

3. Perlu penambahan SDM terutama tenaga pengumpul di tingkat 

kelurahan agar lebih dapat menjangkau seluruh masyarakat. 

4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan efektivitas 

penerimaan pajak PBB-P2. 
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